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Abstrak 

Instagram sebagai media sosial telah menjadi sarana untuk mendapatkan informasi dan referensi 
mengenai konten kecantikan khususnya bagi beauty influencer. Intan Kumala Sari hadir sebagai 
beauty influencer plus size untuk mengkampanyekan mengenai body positivity yaitu 
keanekaragaman bentuk tubuh kepada publik dan mendobrak makna cantik bagi perempuan 
melalui postingan di akun Instagramnya @kumalasari. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan presentasi diri Intan Kemala Sari sebagai beauty influencer plus size di 
Instagram. Dengan teori Impression Management oleh Jones & Pittman, maka penelitian ini 
difokuskan strategi yang ditampilkan Intan Kumala Sari dalam mempresentasikan dirinya di 
Instagram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Intan Kemala Sari menggunakan keseluruhan 
taktik Jones & Pittman yaitu ingratiation, self promotion, exemplification, intimidation dan 
supplication. Taktik yang digunakan ini pada dasarnya menjadi sebuah upaya membangun atau 
menjaga citra Intan Kemala Sari sebagai beauty influencer plus size yang mendobrak standar 
kecantikan dan melawan perlakuan diskriminasi terhadap wanita bertubuh plus size seperti 
perundungan, hate speech, dan body shaming. Tujuan utama yang terlihat dalam presentasi 
dirinya adalah ingin mematahkan stereotype bentuk tubuh ideal dan mengajak lebih menghargai 
secara positif mengenai segala bentuk dan penampilan tubuh. 

Kata Kunci:  Manajemen Kesan, Intan Kemala Sari, Beauty Influencer Plus Size. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Di era pertumbuhan teknologi 

yang semakin canggih, aktivitas 
penggunaan internet menjadi semakin 
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meningkat. Hal ini selaras dengan 
hadirnya new media seperti media sosial. 
Kehadiran media sosial menjadi bukti 
bahwa internet membawa perubahan 

http://u.lipi.go.id/1482814311
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kondisi sosial (Kusuma et al., 2020). 
Media sosial membuat para pengguna 
internet dapat berbagi, berpartisipasi, 
dan menciptakan berbagai konten 
(Watajdid et al., 2021). 

Lewis et al., (2019) 
mengemukakan bahwa Instagram 
adalahl bagianl integrall daril interaksil 
lmanusia, lmenempati proporsil waktul 
danl ruangl sosiall lyang semakinl 
lmeningkat. Media sosial Instagram 
dalam impression management menjadi 
alatl komunikasil yangl lsempurna 
untukl mengumpulkanl linformasi. 
Setiap unggahan konten yang meliputi 
foto, video, highlights dan caption 
(Cahaya, 2019; Sari & Suherman, 2021).   

Instagraml memilikil lsebutan 
tersendiril bagil penggunal yangl ltelah 
mencapail eksistensil tertinggil lsebagai 
penggunanyal yaitul linfluencer. Adapun 
influencer yang rutin membagikan 
konten di media sosial khususnya 
mengulas produk-produk kecantikan 
disebut dengan beauty influencer 
(Rizkiyah & Apsari, 2020). Dengan media 
sosial, lperempuan tidakl lagil hanyal 
dijadikanl konsumenl latas realitasl 
bentukanl lmedia, tetapi ia juga turut 
mengkronstruksi realitas sosial tentang 
citra-citra kecantikan ideal bagi 
perempuan lain (Shandy, 2016).  

Adal berbagail strategi 
lpresentasi ldiri beauty influencer di 
Instagram yaitu menulisl kata-katal 
lbijak, lmenyampaikan kritik, 
lmenyampaikan aktivitas melalui video, 
lgambar ldan lfoto di berbagai lokasi, foto 
bersama publik figur, hasil karya dan lain 
sebagainya (Bergström & Bäckman, 
2013). Salahl satul akun Instagram yang 
dikenal sebagai beauty influencer adalah 
Intan Kemala Sari dengan akun 
Instagram @kemalasari. Menariknya, 
dikutip dari Orami.co.id (2018) bahwa 
Intan Kemala Sari termasuk lbeauty 
linfluencer lplus lsize berjilbab yang 
dijadikan sebagai panutan untuk urusan 
makeup dan fashion karena sering 
lmembagikan ltutorial lmakeup ldan 

berpakaianl luntuk lperempuan 
lberhijab.  

 

 
Gambar 1. Akun Instagram Intan Kemala Sari 

(@kemalasari) 
 
Hingga saat ini, dapat diketahui 

akun Instagram @kemalasari telah 
memiliki 51,2 ribu pengikut dengan 
1.588 postingan. Intan Kemala Sari 
menunjukkan presentasi diri dengan 
membagikan konten mengenai 
kehidupan pribadinya menjadi 
perempuan plus size, kecantikan, lifestyle 
meliputi OOTD (Outfit of The Day) yaitu 
style daily activity, makanan sehat, 
keahliannya berbicara Bahasa Korea, 
pola pikirnya, dan pengalaman ke luar 
negeri.  

Alasan penulis memfokuskan 
pembahasan lpresentasi ldiri lbeauty 
influencerl plusl sizel melaluil akunl 
media sosial Instagram Intan Kemala 
Sari dikarenakan beberapa faktor. 
Pertama, dari sisi keunikan Intan Kemala 
Sari mempunyai karakter yang berbeda 
dengan beauty influencer lainnya seperti 
kampanye tagar #GueGendutGuePD dan 
#bodypositivity untuk menjadi diri 
sendiri dan menyakinkan bahwa wanita 
cantik tidak harus kurus atau langsing 
tapi wanita cantik gemuk juga bisa 
bergaya dengan style masing-masing dan 
selalu membuat pengikutnya untuk 
selalu percaya diri. Kedua, penelitian 
sebelumnya khususnya mengenai 
presentasi diri beauty influencer plus size 
di media sosial masih jarang dilakukan. 

Dibandingkan dengan beauty 
influencer lainnya, Intan Kumala Sari 
dalaml mengajakl perempuanl lbertubuh 
besarl semakinl percayal diril ldengan 
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badannya, terdapat cara menarik yang 
dilakukan Intan Kemala Sari yakni 
menggunakan baju sebagai medium 
kampanye agar pesan #bodypositivity 
dapat mudah diterima masyarakat 
(Sukardi, 2020). Dengan demikian, hal 
ini dapat menciptakan kredibilitas 
sebagaimana menurut Sinaga & 
Kusumawati (2018) kredibilitas dapat 
menciptakan sebuah persepsi yang 
positif di benak orang lain. Dipertegas 
oleh Kusnanto et al., (2020), semakin 
baik kredibilitas yang baik dari seorang 
beauty influencer maka akan 
menciptakan kepercayaan publik. 

Impression management 
merupakan manajemen kesan yang 
menjadi kebutuhan setiap individu 
dalam mempresentasikan diri sebagai 
seseorang yang bisa diterima oleh orang 
lain. (Lasmawan & Yudhistira, 2023). 
Teori impression management yang 
dilakukan secara digital tersebut 
mengacu pada konsep lJones & lPittman 
yang lmembangun sebuahl sistem luntuk 
lmerekam bermacam-macaml perilakul 
manajemenl lkesan.  

Sistem tersebut mencakup lima 
strategi yang meliputi: ingratiation 
(strategi untuk mengambil hati orang 
lain); self promotion (strategi 
mempromosikan diri); exemplicfication 
(strategi menjadikan diri sebagai suatu 
panutan); intimidation (strategi yang 
menunjukkan sebagai orang yang 
berbahaya); dan supplication (strategi 
yang menunjukan sebagai orang yang 
lemah). 
 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, metode 
penelitian yang digunakan yakni analisis 
isi (content analysis) deskriptif kualitatif 
dengan cara mendokumentasikan 
postingan pada akun Instagram 
@kemalasari. Penelitian ini akan 
menjelaskan presentasi diri yang 
ditunjukkan oleh Intan Kemala Sari 
sebagai beauty influencer plus size di 
media sosial Instagram. 

Peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling dalam pengambilan 
sampel penelitian. Sampel yang diteliti 
adalah postingan di akun media sosial 
Instagram resmi @kemalasari dari 
tanggal 1 Januari 2020 – 1 Januari 2022, 
yang berjumlah 27 postingan. Batasan 
waktu penelitian selama 2 (dua) tahun 
terakhir dikarenakan pada waktu 
tersebut merupakan jangka waktu ter-up 
to date Intan Kumala Sari yang sedang 
berupaya membangun atau menjaga 
citra dirinya.  

Sebagaimana menurut Godfrey 
et al., dikutip Alim (2014), lcitra lmanusia 
litu tidakl lstabil, lmereka lberubah-ubah 
tergantungl ldari linteraksinya. Jadil 
ltidak dapatl ldisangkal, lpresentasi ldiri 
lresponsif terhadapl ltuntutan 
lsituasional. lKetika dimintal untukl 
lmelakukannya, lorang ldapat 
lmenyesuaikan lpresentasi ldiri merekal 
denganl lindah. Dengan demikian, 
pemilihan waktu publikasi postingan 
bertujuan untuk melihat konsistensi 
Intan Kemala Sari sebagai beauty 
influencer plus size.  

Teknik analisis data 
menggunakan interaktive model dari 
Miles dan Huberman yang meliputi 
pengumpulan data, kondensasi data, 
penyajian data, serta penarikan dan 
verifikasi kesimpulan (Miles et al., 2019). 
Modell inil ldapat menyimpulkanl danl 
lmenyederhanakan datal secaral efektifl 
danl efisienl lyang diperolehl selamal 
penelitianl lberlangsung sehinggal hasill 
daril penelitianl ldapat 
dipertanggungjawabkan, lbersifat 
lobjektif, valid, danl lakurat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalaml penyajianl datal 
lpenelitian, penelitil telahl menyajikanl 
data-datal lyang digunakanl untukl 
menjawabl lfokus penelitian. Datal inil 
disajikanl ldengan menggunakanl teori 
impression management oleh Jones & 
Pittman yakni dengan meneliti 
ingratiation, self promotion, 
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exemplification, intimidation dan 
supplication pada unggahan postingan di 
akun Instagram @kemalasari. Teori ini 
digunakan untuk menjelaskan dan 
mempermudah dalam memahami serta 
menginterpretasikan presentasi diri 
yang dibangun oleh Intan Kemala Sari 
sebagai beauty influencer plus size di 
akun Instagram pribadinya.  

 

 
Gambar 2. Jumlah Postingan dalam Taktik 

Impression Management di akun Instagram 
@kemalasari 

 
Dari gambar di atas, pada taktik 

ingratiation terdapat 9 postingan yang 
menjadikan taktik terbanyak pada 
presentasi diri Intan Kemala Sari sebagai 
beauty influencer plus size. Kemudian 
tertinggi kedua ditempati taktik 
exemplification yakni sebanyak 6 
postingan diikuti taktik self promotion 
dengan 5 postingan. Sedangkan taktik 
intimidation dan taktik supplication 
sama-sama terdapat 4 postingan. 

 
Analisis Ingratiation Pada 

Akun Instagram @kemalasari 
Ingratiation sebagai “making 

salient one’s most favorable 
characteristics” lyaitu membuatl salahl 
satul karakteristikl lyang palingl 
menonjoll untukl menciptakanl lkesan 
yangl dapatl disukail olehl lsemua orang. 
Strategil inil dilakukanl luntuk 
memperolehl kesanl disukail (likability) 
dari pihakl llain. Hal-hal seperti favor 
doing, self enhancement, other 
enhancement dan opinion comfirmities 
bisa dilakukan (Satrio & Surwati, 2017). 

Presentasi yang dilakukan Intan 
Kumala Sari pada taktik ingratiation 
menjadi kategori dengan jumlah 
postingan terbanyak dibandingkan 
taktik-taktik impression management 
lainnya yakni sebanyak 9 (sembilan) 
postingan. Intan Kumala Sari 
menampilkan dirinya dengan berbagai 
tindakan mulai dari favor doing 
(melakukan kebaikan), self enhancement 
(memuji diri diri), other enhancement 
(sanjungan kepada orang lain), hingga 
opinion comfirmities (menyetujui 
pendapat). 

 
Tabel 1. Presentasi diri pada taktik 

Ingratiation 
No. Link Postingan  
1. https://www.instagram.com/p/B8q44szAmtI/ 
2. https://www.instagram.com/p/B9GWObvgZ05/ 
3. https://www.instagram.com/p/CQV_vSRgiT2/ 
4. https://www.instagram.com/p/CVDLzvDlUEs/ 
5. https://www.instagram.com/p/CYMHmzpvFLb/ 
6. https://www.instagram.com/p/B9mBhW_gZtF/ 
7. https://www.instagram.com/p/CGpUPBIAytc/ 
8. https://www.instagram.com/p/CWsX0LdPxNM/ 
9. https://www.instagram.com/p/CW27sCJPcSo/ 

 
Berdasarkan 9 (sembilan) 

postingan di atas, secara keseluruhan 
Intan Kumala Sari ingin menampilkan 
bahwa dirinya sebagai wanita pendobrak 
standar kecantikan melalui berbagai 
gerakan positif untuk memotivasi dan 
memperjuangkan keberadaan wanita 
bertubuh besar melalui kampanye 
gerakan sosial dengan menggunakan 
hashtag #plussize, #guegendutguepd, 
#inclusivity, #bodypositivity dan 
hashtag #womensupportingwomen.  

Hashtag-hashtag tersebut rutin 
dilakukan pada caption postingannya 
sehingga telah menjadi citra diri yang 
terus menempel pada akun Instagram 
@kemalasari karena telah dikenal oleh 
cakupan audiens yang luas. Penelitian 
Hayati & Afriani (2023), menunjukkan 
bahwa penggunaan hashtag lsecara 
konsistenl agarl mendapatkanl 
lperhatian penggunal lainnyal serta 
lsebagai lpemandu dalaml menemukanl 
penggunal lainl lyang mempunyail 

9

3 5 6 4

Analisis Impression Management 
Tactic

Jumlah Postingan

https://www.instagram.com/p/B8q44szAmtI/
https://www.instagram.com/p/B9GWObvgZ05/
https://www.instagram.com/p/CQV_vSRgiT2/
https://www.instagram.com/p/CVDLzvDlUEs/
https://www.instagram.com/p/CYMHmzpvFLb/
https://www.instagram.com/p/B9mBhW_gZtF/
https://www.instagram.com/p/CGpUPBIAytc/
https://www.instagram.com/p/CWsX0LdPxNM/
https://www.instagram.com/p/CW27sCJPcSo/
https://www.instagram.com/explore/tags/inclusivity/
https://www.instagram.com/explore/tags/bodypositivity/
https://www.instagram.com/explore/tags/womensupportingwomen/
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ketertarikanl lserupa lterhadap 
identitasl virtuall yangl telahl ldibentuk.  

Hasil penelitian Fachruddin & 
Suka (2023) menunjukkan bahwa 
adanya interaksi dengan audiens 
memiliki kekuatan untuk membentuk 
perilaku seseorang terutama mengenai 
hal fisik. Konten yang dibagikan oleh 
Intan Kumala Sari melalui media sosial 
ini dapat membantu mempengaruhi 
opini dan pandangan dari para 
perempuan mengenai body positivity 
agar memiliki pola pikir yang positif 
mengenai citra tubuh, kepercayaan diri 
dan penerimaan tubuh (Anisa & 
Winduwati, 2021). 

 
Analisis Intimidation Pada 

Akun Instagram @kemalasari 
Strategi intimidation digunakan 

untukl menimbulkanl rasal takutl danl 
lcara memperolehl lkekuasaan (Islam, 
2018). Biasanya dalam taktik ini jarang 
digunakan oleh public figure kecuali 
dalam situasi-situasi tertentu. Akan 
tetapi, berbeda halnya dengan Intan 
Kumala Sari sebagai beauty influencer 
plus size yang cukup intens memberikan 
pernyataannya yang mengandung anger 
(kemarahan).  

Anger didefinisikan sebagai 
kemarahan di mana seseorang 
memperlihatkan lpenolakan, 
lkemarahan danl kekesalanl melaluil 
kata-kata, ekspresi, maupun sikap 
(Mukmin & Hasyim, 2021). Secaral 
praktisl biasanyal seseorang 
mengeluarkan lkata lumpatan, 
lmembantah seseorangl ataul suatu 
lpendapat lnegatif, menunjukkanl 
ekspresil marahl atau kesal. Ungkapanl 
kemarahan Intan Kumala Sari terlihat 
dalam postingan di bawah ini.  

 
Tabel 2. Presentasi diri pada taktik 

Intimidation 
No. Link Postingan  
1. https://www.instagram.com/p/B8OSuLxgaK2/ 
2. https://www.instagram.com/p/CGPbm_EgcgP/ 
3. https://www.instagram.com/p/CNCyjyVA6Em/ 

 

Secara keseluruhan bahwa pada 
taktik intimidation ini menunjukkan 
Intan Kumala Sari sebagai beauty 
influencer plus size melakukan tindakan 
dengan cara menimbulkan rasa takut 
pada netizen, seperti meluapkan amarah 
dan melakukan perlawanan. Hal ini 
dilakukan sebagai bentuk tanggapan 
defensif untuk melindungi dirinya.  

Menariknya, Intan Kumala Sari 
juga mengedukasi para netizen dan 
pengikutnya untuk tidak terus 
melakukan perundungan, hate speech, 
body shaming atau tindakan yang 
mengarah penghinaan bentuk fisik 
seseorang. Perlakuan tersebut ia 
dapatkan dari komentar netizen seperti 
“diem aja lu bola basket”, “pansos”, “alah 
bacot”, “diem gendut”, “gausah sok jaga 
image deh gendut”. 

Menurut Schlorke et al., (2016) 
bodyl lshaming sebagail pernyataanl 
lnegatif danl sikapl yangl tidakl pantasl 
lterhadap beratl badanl orangl lainl ataul 
lukuran. Apa yang terjadi pada Intan 
Kumala Sari selaras dengan pernyataan 
Sri & Astuti (2019), saatl inil bodyl 
shamingl lbergeser daril dunial nyatal kel 
ruangl maya. Netizen dengan mudah 
mengomentari penampilan fisik orang 
lain tanpa melihat dampak yang dialami 
oleh korban. 

Menurut peneliti, lanonimitas 
menjadil alasanl kuatl merekal lberani 
melakukanl komentarl sarkasl tanpal 
ltakut identitasnyal ldiketahui. Meskipun 
tidak melanggar ketentuan dari platform 
media sosial, anonimitas tidak bertjuan 
dan berdampak baik. Terbukti, beragam 
komentar diberikan pelaku body 
shaming kepada Intan Kumala Sari mulai 
dari penampilan fisik, wajah, kulit tubuh, 
hidung dan semua yang melekat pada 
anggota tubuh. 

Selain mengedukasi, Intan 
Kumala Sari juga memberikan 
perlawanan akibat mendapatkan 
perlakuan body shaming di tempat 
publik. Bentuk perlawanan yang ia 
berikan adalah dengan melihat 

https://www.instagram.com/p/B8OSuLxgaK2/
https://www.instagram.com/p/CGPbm_EgcgP/
https://www.instagram.com/p/CNCyjyVA6Em/
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pelakunya balik secara sinis sebagai 
bentuk perlawanan untuk menunjukkan 
kekuatannya. Menurut Fredrickson & 
Roberts dikutip Elíasdóttir (2016) 
bahwa perlawanan muncul dalam salah 
langkah individu untuk mencapai 
standar cita-cita tubuh ideal.  

Intan Kumala Sari lmemilih 
Instagraml sebagail lmedianya 
berkampanyel ldikarenakan lbahwa 
lakun Instagram-nyal sudahl memilikil 
lkredibilitas dil media sosial inil dengan 
ljumlah pengikutl yang lbanyak beserta 
lkeaktifan dalaml kesehariannyal 
sehingga hal ini mendukung khalayak 
percaya bahwa akun @kemalasari 
memilikil lkredibilitas. 

Sebagai seorang public figure, 
Intan Kumala Sari ingin memberikan 
inspirasi terhadap wanita plus size 
lainnya bahwa walaupun memiliki tubuh 
yang berisi bukan berarti mereka tidak 
dapat terlihat cantik dan menarik. Dapat 
diartikan bahwa kalau kepribadian atau 
etika lah yang memainkan peranan 
penting terhadap sebuah wanita yang 
dianggap cantik. 

 
Analisis Self Promotion Pada 

Akun Instagram @kemalasari 
Self promotion merupakan 

strategi yangl dilakukanl seseorangl 
luntuk memperole kesanl kompetenl 
daril pihak lain. Tindakan ini 
mengindikasikan bahwa individu dapat 
menunjukkan lkelebihan ataul 
pencapaianl merekal agarl ldipandang 
sebagail individul lyang lkompeten 
(Siedharta et al., 2017). 

Pada strategi self promotion, 
diketahui bahwa postingan ketiga belas, 
keempat belas, dan kelima belas 
menunjukkan Intan Kumala Sari yang 
sedang melakukan tindakan performance 
accounts (akun kinerja). Berikut ini link 
postingan yang menunjukkan Intan 
Kemala Sari melakukan taktik self 
promotion: 

 
 

Tabel 3. Presentasi diri pada taktik Self 
Promotion 

No. Link Postingan  
1. https://www.instagram.com/p/B67eWx6AEaU/ 
2. https://www.instagram.com/p/B7YebW3AlYK/ 
3. https://www.instagram.com/p/CKqw6wkgBCe/ 
4. https://www.instagram.com/p/B8BlRSzgNCE/ 
5. https://www.instagram.com/p/CLDrsr1ATUM/ 

 
Secara keseluruhan bahwa pada 

taktik self promotion ini menunjukkan 
Intan Kumala Sari sebagai beauty 
influencer plus size dengan 
mempresentasikan diri melalui tindakan 
performance accounts di mana ia 
menunjukkan hal-hal di sekitarnya atau 
hasil usahanya untuk mempromosikan 
outfit pakaian yang ia gunakan.  

Tindakan tersebut 
menggambarkan kekuatan dari Intan 
Kumala Sari sebagai beauty influencer 
yang dapat “menghipnotis” para audiens 
dengan cara yang menarik untuk 
menyampaikan pesan. Sebagaimana 
menurut Seehan (2016) dalam Wardhani 
(2022), bahwa media sosial Instagram 
merupakan industri pemasaran yang 
paling baik karena influencer dianggap 
sebagai orang yang kredibel dan ahli 
pada bidangnya sehingga mereka dapat 
mempengaruhi para pemirsa melalui apa 
yang mereka buat. 

Selain itu, Intan Kemala Sari juga 
menceritakan prestasi yang telah dicapai 
selama ini mulai dari menjadi Sahabat 
Korea 2020 di mana hal tersebut 
merupakan keputusan dirinya untuk 
keluar dari zona nyaman hingga cerita 
mengenai dirinya sejak tahun 2010 telah 
menunjukkan kegigihannya dalam 
melawan diskriminasi terhadap mereka 
khususnya wanita plus size. Dengan 
melihat apa yang telah dilakukan di akun 
Instagram-nya. Intan Kemala Sari ingin 
membuktikanl kepadal masyarakatl luas 
bahwal wanital plus size dapatl 
berprestasi dalaml segala lbidang danl 
menjadil inspirasi bagi lwanita lplus size 
llainnya.  

Hal tersebut terlihat pada 
beragam komentar di postingan yang 

https://www.instagram.com/p/B67eWx6AEaU/
https://www.instagram.com/p/B7YebW3AlYK/
https://www.instagram.com/p/CKqw6wkgBCe/
https://www.instagram.com/p/B8BlRSzgNCE/
https://www.instagram.com/p/CLDrsr1ATUM/
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menunjukkan respon positif dari netizen 
atas pencapaian Intan Kemala Sari 
karena dirinya berhasil membuktikan 
sebagai wanita plus size yang bisa 
berprestasi bahkan di kancah 
internasional. Sebagai beauty influencer 
plus size, Intan Kumala Sari mampu 
memberikan dampak besar bagi 
masyarakat luas dan mampu menjadi 
opinion leader atau memiliki pengaruh 
dalam masyarakat yang bisa menjadi 
acuan kepercayaan bagi para 
pengikutnya. 

 
Analisis Exemplification Pada 

Akun Instagram @kemalasari 
Exemplification adalah tindakan 

untuk menunjukkanl bahwal ldirinya 
bermorall danl lberintegritas, ldengan 
ljalan menunjukkanl dirinyal sebagail 
lseseorang yangl peduli, ldisiplin, ljujur, 
ldermawan, serta lrela lberkorban 
(Grahmaulidya & Fardiah, 2023). Berikut 
ini postingan akun Instagram 
@kumalasari yang menggunakan taktik 
exemplification: 

 
Tabel 4. Presentasi diri pada taktik 

Exemplification 
No. Link Postingan  
1. https://www.instagram.com/p/B83zuHEAomo/ 
2. https://www.instagram.com/p/CBs7suOAGiV/ 
3. https://www.instagram.com/p/CEyvXM5ghLj/ 
4. https://www.instagram.com/p/CKd4vOpg7l7/ 
5. https://www.instagram.com/p/CS9KCCylgeQ/ 

 
Secara keseluruhan bahwa pada 

taktik exemplification ini menunjukkan 
Intan Kumala Sari sebagai beauty 
influencer plus size menampilkan dirinya 
sebagai pribadi yang peduli terhadap isu 
publik melalui tindakan self denial 
(penyangkalan diri), helping (meminta 
bantuan), dan militancy (militansi). Intan 
Kemala Sari menampilkan dirinya mulai 
dari memotivasi orang-orang yang tidak 
memiliki kepercayaan terhadap dirinya 
sendiri, kemudian mengajak publik 
untuk memanusiakan manusia serta 
memberikan tips dalam menghadapi 
perlakukan body shaming dan juga 

mengajak para pengikutnya untuk 
sharing terkait hal tersebut. Kemudian 
mengajak orang lain untuk bertindak 
positif seperti yang ia lakukan, misalnya 
dengan cara berbagi statement.  

Sejalan dengan hal tersebut, 
menurut Putri (2022) bahwa sosok 
beauty influencer yang sebagian besar 
adalah perempuan, kini dapat dengan 
bebasnya berekspresi dan membagikan 
pemikirannya kepada khalayak agar 
dapat mematahkan stigma masyarakat. 
Kemunculanl beautyl influencerl 
lsemakin mempengaruhil semangatl 
kauml lwanita dalaml berbagil hall 
positifl danl lmembuka matal untukl 
memperhatikanl lkecantikan terhadalp 
diril lsendiri.  

Menurut peneliti, Intan Kumala 
Sari sebagai influencer menempatkan 
sikap empati dalam menerapkanl nilail 
dan normal dalaml bersosiall denganl 
yang lainnyal sertal mampul menjadikan 
lingkunganl sekitarl dapatl dikatakan 
sebagail masyarakatl yangl madanil 
dengan menghormatil danl menghargail 
publik sepertil halnya lkebebasan lhak 
asasi, keadilanl sosial, lmenjunjung 
ltinggi etika dan lmoralitas.  

Suka et al., (2022) berpendapat 
bahwa di Indonesia, citra tubuh 
cenderung mengarah ke kurus sehingga 
wanita plus size adalah bagian minoritas. 
Hal ini membuat wanita plus size 
mendapat stigma yang kurang baik 
sehingga memberikan dampak yaitu rasa 
malu dan tidak percaya diri. Intan 
Kumala Sari berusahal membuatl 
dirinyal layakl lmenjadi contohl bagil 
semual orangl terlebih dirinya sebagai 
wanita pendobrak kecantikan denganl 
mengujarkanl opinil latau membangunl 
imagel sebagail orangl lyang disegani.  

Selain itu, Intan Kumala Sari 
memperlihatkan dirinya yang membantu 
orang yang memiliki rasa minder atau 
tidak percaya diri untuk berani terbuka 
terhadap orang lain. Sebagaimana 
menurut Ligariaty & Irwansyah (2021), 
keberadaan media sosial memungkinkan 

https://www.instagram.com/p/B83zuHEAomo/
https://www.instagram.com/p/CBs7suOAGiV/
https://www.instagram.com/p/CEyvXM5ghLj/
https://www.instagram.com/p/CKd4vOpg7l7/
https://www.instagram.com/p/CS9KCCylgeQ/
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munculnya influencer di mana 
selanjutnya mereka memiliki dampak 
terhadap pengguna media sosial.  

Hal tersebut dapat terjadi 
dengan memunculkan pesan-pesan baru 
atau mengangkat isu mengenai hal 
tertentu. Artinya bahwa Intan Kumala 
Sari tidak hanya berfokus pada konten 
beauty influencer plus size melainkan 
juga konten yang dapat memberikan 
kebermaanfaatan dengan memotivasi 
masyarakat yang tidak memiliki 
kepercayaan diri. 

Dapat diartikan bahwa Intan 
Kemala Sari ingin menjadi contoh dalam 
tindakan moral yang tidak hanya 
berfokus pada konten beauty influencer 
plus size melainkan juga dapat 
memberikan kebermaanfaatan dengan 
tujuan untuk memotivasi dan 
meningkatkan kesadaran publik 
terhadap masalah-masalah sosial 
kemasyarakatan seperti stigma terhadap 
standar kecantikan di Indonesia. 

 
Analisis Supplication Pada 

Akun Instagram @kemalasari 
Supplication adalah 

menampilkan dirinyal sebagail orangl 
yangl lemahl ldan tidakl lberdaya. 
Mereka melakukan strategi ini untukl 
mendapatkanl simpatil ldengan 
memperlihatkanl kelemahanl mereka 
maupunl merendahl diril lmelalui 
kesederhanaanl (Lasmawan & 
Yudhistira, 2023). Berikut ini postingan 
akun Instagram @kumalasari yang 
menggunakan taktik supplication: 

 
Tabel 5. Presentasi diri pada taktik 

Supplication 
No. Link Postingan  
1. https://www.instagram.com/p/CFD8cS2gy7P/ 
2. https://www.instagram.com/p/CLmP2bVA3Qn/ 
3. https://www.instagram.com/p/CPsWQTYg4dH/ 
4. https://www.instagram.com/p/CSqdeCtFZ8U/ 
5. https://www.instagram.com/p/CKV-viLgeGF/ 

 
Intan Kumala Sari dalam strategi 

supplication ini melakukan tindakan 
mencelal diril (self deprecation) ldan 

permohonanl bantuanl (entreaties for 
help). Hal ini dikarenakan Intan Kumala 
Sari sedang mengalami tekanan, merasa 
tidak aman, dan terlihat muak dan 
kecewa terhadap pembahasan mengenai 
“orang dewasa” saat bertemu sehingga 
meminta bantuan agar netizen maupun 
pengikutnya memberikan komentar 
berupa kalimat positif agar 
menghasilkan positive vibes yang artinya 
adalah dapat membawa dampak yang 
baik bagi dirinya.  

Kondisi di atas diperparah 
dengan Intan Kemala Sari yang dijadikan 
sebagai bahan perundungan dan body 
shaming. Kemudian ia melakukan 
tindakan entreaties for help untuk stop 
melakukan body shaming, tidak 
mengomentari fisik seseorang dan 
meminta untuk menyapa dirinya dengan 
lebih baik seperti menanyakan kabarnya, 
menghargai orang sedang membagikan 
ceritanya.  

Menurut peneliti, dapat 
dikatakan bahwa pada taktik 
supplication ini merupakan ‘jalan 
terakhir’ dalam strategi impression 
management oleh Intan Kumala Sari 
yang memaksa dirinya untuk melakukan 
tindakan entreaties for help karena tidak 
berdaya menghadapi perundungan dan 
body shaming. Sebagaimana menurut 
Wicaksana & Rachman (2020), dampak 
terburuk dari body shaming adalah 
timbulnya rasa depresi pada korban dan 
melakukan self harm (menyakiti diri 
sendiri) hingga bunuh diri. Namun 
sayangnya, hal tersebut masih dianggap 
sepele dan disepelekan dalam lingkup 
masyarakat. Hal ini dikarenakan 
kurangnya pengetahuan etika dalam 
bermedia sosial.  

Dengan demikian, secara 
keseluruhan pada taktik supplication ini 
menunjukkan presentasi diri Intan 
Kumala Sari dengan menampilkan 
dirinya lsebagai orangl yangl llemah dan 
ltidak lberdaya atas kondisi yang ia alami 
agar orang lain berbelas kasihan dan 
kemudian meminta bantuan. Dibalik 

https://www.instagram.com/p/CFD8cS2gy7P/
https://www.instagram.com/p/CLmP2bVA3Qn/
https://www.instagram.com/p/CPsWQTYg4dH/
https://www.instagram.com/p/CSqdeCtFZ8U/
https://www.instagram.com/p/CKV-viLgeGF/
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kekuatannya dalam mengkampanyekan 
body positivity untuk menghadapi 
perundungan, hate speech dan body 
shaming, Intan Kemala Sari ingin dilihat 
sebagai manusia yang pada dasarnya 
memiliki kelemahan sehingga 
membutuhkan keberadaan masyarakat 
yang memberikan dirinya sebuah energi 
positif agar menjadi pribadi yang lebih 
kuat sebagai beauty influencer plus size. 
 
SIMPULAN 

Melalui analisis presentasi diri 
Jones & Pitman, peneliti menemukan 
Intan Kemala Sari menggunakan 
keseluruhan taktik yaitu ingratiation 
(strategi untuk mengambil hati orang 
lain); self promotion (strategi 
mempromosikan diri); exemplicfication 
(strategi menjadikan diri sebagai suatu 
panutan); intimidation (strategi yang 
menunjukkan sebagai orang yang 
berbahaya); supplication (strategi yang 
menunjukkan sebagai orang yang 
lemah). 

Presentasi diri yang digunakan 
tersebut pada dasarnya menjadi sebuah 
upaya membangun atau menjaga citra 
Intan Kemala Sari sebagai beauty 
influencer plus size yang mendobrak 
standar kecantikan dan melawan 
perlakuan diskriminasi terhadap wanita 
bertubuh plus size seperti perundungan, 
hate speech, dan body shaming. Tujuan 
utama yang terlihat dalam presentasi diri 
Intan Kumala Sari adalah lingin 
mematahkanl stereotypel bentukl ltubuh 
ideall ldan lmengajak untuk llebih 
menghargail secaral positifl llmengenai 
segalal bentukl danl penampilanl ltubuh. 
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